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Pelaksanaan kegiatan penelitian dilakukan melalui survey pada bank syariah yang 

menjadi sampel pada penelitian ini yaitu yang berlokasi di Kota Medan. Pelaksanaan 

penelitian dilakukan secara langsung oleh responden yang sudah ditentukan Responden yang 

dipilih sebagai sampel adalah memenuhi kriteria : (1) Nasabah Kota Medan pada PT. Bank 

Muamalat dan Bank Sumut Syariah; (2) Sudah bekerja ataupun memiliki penghasilan sendiri, 

dan (3) Memiliki rekening atau nasabah di salah satu bank syariah tersebut. Dalam penelitian 

ini menggunakan indikator yang tercantum berikut ini: 

Tabel 1 Indikator Penelitian 

Variabel Penelitian Indikator 

Profit Oriented (X) 

 

 

Falah Oriented 

1. Kejujuran 

2. Keadilan 

3. Saling menguntungkan 

4. Integritas moral 

5. Free maghrib (bebas Maysir, 

Gharar, dan Ribawi) 

6. Tidak spekulatif 

Kualitas Bank Syariah (Y) 

 

 

Kajian model bisnis yang 

menitegraskan fungsi keuangan 

komersial dan sosial pada bank 

syariah. 
 

1. Kehandalan (reability), 

2. Berwujudan (tangible), 

3. Jaminan (Assurance),  

4. Empati (Empaty), 

5. Daya Tanggap (responsiveness). 

 

Berdasarkan dari indikator-indikator di atas, diperoleh hasil penelitian yaitu dari unsur 

responden dilakukan kepada nasabah yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 54 orang 

(49,09%)  dan yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 56 orang (50,90%). gambaran 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang 

telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian 

luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan 

tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa 

gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan 

dan terkini. 



persentase Usia responden, yang mana responden yang berusia 21 – 30 Tahun berjumlahkan 

78 orang (70,90%), usia 31 – 40 Tahun berjumlahkan 14 orang (12,72%), usia <20 Tahun 

berjumlahkan 7 orang (6,36%), dan usia >41 Tahun berjumlahkan 11 orang (10%). Data 

tersebut menunjukkan bahwa yang banyak mengisi kuesioner bank syariah ialah usia 21-30 

tahun 78 orang (70,90%). gambaran persentase Pendidikan Terakhir responden, yang mana 

responden yang berpendidikan terakhir SMA/SMK sebanyak 55 orang (50%), responden 

yang berpendidikan terakhir S1 sebanyak 51 orang (46,36%) , dan responden berpendidikan 

terakhir S2 sebanyak 4 orang (3,63%). gambaran persentase Pekerjaan/profesi responden, 

yang mana responden yang pekerjaan sebagai Pegawai Negeri (ASN) berjumlah 13 orang 

(11,81%), pekerjaan karyawan berjumlah 9 orang (8,18%), pekerjaan wiraswasta berjumlah 

62 orang (56,36%) dan pekerjaan lain-lain berjumlah  7 orang (6,36%). 

 Setelah analisa dari para responden yang menjawab dari kuisioner yang dibagikan 

tersebut, maka diperoleh hasil penelitian sesuai hasil uji-uji yang dilakukan yaitu dapat 

diuraikan berikut ini. Pertama, Dari hasil uji validitas variabel kualitas bank syariah, dalam 

penelitian ini seluruh instrument dalam mengukur kualitas bank syariah (Y) bernilai valid 

karena   lebih besar dari pada   5%.Dari hasil uji realibilitas bahwa reliabel dan 

layak untuk digunakan. Kedua, dari hasil uji reliabilitas bahwa reliabel dan layak untuk 

digunakan. Ketiga, uji normalitas menunjukkan bahwa  

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardi

zed 

Residual 

N 110 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 4.95225690 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .054 

Positive .054 

Negative -.038 

Test Statistic .054 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 



 

Keempat, uji hipotesis yang dilakukan yaitu t-hitung pada Profit oriented 9,140 

dengan signifikan sebesar <0,001. Nilai t-tabel diperoleh 5% (0,05) yakni 4.00. 

Maka t-hitung > t-tabel (9,140 > 4,00) yang diartikan kualitas bank syariah 

memiliki pengaruh yang signifikan.  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.831 5.268  3.764 <.001 

Profit 

Oriented 

.656 .072 .660 9.140 <.001 

a. Dependent Variable: Kualitas Bank Syariah 
 

Kelima, uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa koefesien determinan (R2) pada 

penelitian ini sebesar 43,6 atau 43%. 

 

Model Summaryb 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 



 

 

 

 

 

 

Dari hasil yang dilakukan oleh peneliti yang didapat melalui uji secara statistik 

menunjukkan bahwa profit oriented berpengaruh terhadap kualitas bank syariah di kota 

medan. Secara statistik pengujian ini membuktikan variabel profit oriented berpengaruh 

terhadap kualitas bank syariah di kota medan. Berdasarkan hasil responden 110 sampel, 

mereka setuju terhadap bahwa bank syariah itu bersifat profit oriented artinya para nasabah 

yang mengisi kuesioner mereka berpola bank syariah itu memberikan keuntungan kepada 

mereka, ditekankan dari penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa nasabah-nasabah 

perbankan syariah hanya berorientasi keuntungan, penelitian ini juga membuktikan bahwa 

karena adanya pengaruh paradigma nasabah hanya beprofit oriented, maka penulis ingin 

menyajikan paradigma para nasabah harus di rubah tidak hanya berfokus pada profit oriented 

saja hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang berisi bahwa nasabah masih terfokus 

kepada keuntungan yang seharusnya di dalam perbankan syariah tidak hanya terfokus pada 

keuntungan (profit oriented) saja namun sejalan dengan dunia dan akhirat (falah oriented) 

(Manan et al., 2022). 

Ditegaskan di dalam Rodmap Pengembangan Perbankan Syariah yang dikeluarkan 

oleh OJK yang realitanya menyebutkan bahwa saat ini profit oriented tersebut menjadi 

masalah dan paradigma nasabah harus dirubah agar meningkatkan kualitas dan transaksi di 

bank syariah sehingga penelitian ini diharapkan membuktikan bahwa kualitas bank syariah 

meningkat jika nasabah-nasabah paradigmanya tidak lagi profit oriented. ditekankan dalam 

masalah Roadmap Pengembangan Perbankan Syariah Indonesia 2020-2025, Hal 17 tentang 

kondisi saat ini poin ke tiga yang berisi Fokus pada tujuan bisnis saja (profit oriented) yang 

menjadi masalah dalam Roadmap tersebut, bagaimana mengurangi profit oriented tersebut, 

maka dalam penelitian ini memberikan jawaban yaitu untuk merubah paradigma nasabah 

untuk tidak berprofit oriented saja. Disini peneliti memastikan bahwa realita saat ini yang 

tertera di dalam Roadmap ojk tersebut benar adanya, bahwa bank syariah bersifat profit 

oriented. 

Variabel diferensiasi produk memiliki pengaruh terhadap kualitas bank syariah. Hal 

ini tentu berbanding lurus dengan pernyataan pada road map ojk tahun 2020 – 2025 di point 

1 .660a .436 .431 4.97513 

a. Predictors: (Constant), Profit Oriented 

b. Dependent Variable: Kualitas Bank Syariah 



ke empat yang menyatakan bahwa perlu adanya perbaikan pada keragaman produk sebagai 

langkah untuk pengembangan perbankan syariah di Indonesia. Seperti yang dikatakan oleh 

bapak Heru Kristiyana selaku kepala eksekutif pengawas perbankan OJK yang menyatakan 

bahwa “Diferensiasi produk yang bervariasi namun tidak meninggalkan prinsip syariah akan 

mendorong pertumbuhan bank syariah”. Tentu hal ini perlu menjadi pertimbangan oleh 

perbankan syariah untuk dapat meningkatkan diferensiasi produk sebagai strategi untuk 

meningkatkan kualitas bank syariah. 

literasi mempengaruhi kualitas bank syariah. Literasi keuangan syariah merupakan 

pemahaman nasabah akan produk dan layanan pada perbankan syariah. Literasi juga menjadi 

point penting pada road map OJK tahun 2020 – 2025 yang terdapat pada point ke enam, 

yakni meningkatkan literasi masyarakat. Hal ini tentu menjadi tugas bank syariah untuk 

mengadakan program yang dilakukan secara masif sebagai upaya dalam meningkatkan 

literasi masyarakat agar lebih memahami dan mengenal perbankan syariah. Jika masyarakat 

paham dan kenal dengan baik akan perbankan syariah, tentu ini akan menjadi sebuah 

pertimbangan masyarakat untuk bertransaksi dan menggunakan produk – produk yang ada 

pada bank syariah. Semakin banyak masyarakat yang bertransaksi dan menggunakan produk 

– produk bank syariah, tentunya akan meningkatkan kualitas bank syariah. 

Berdasarkan hasil penelitian ini variabel diferensiasi produk dan literasi secara 

bersamaan berpengaruh terhadap kualitas perbankan syariah, artinya jika bank syariah 

memiliki diferensiasi produk dimana produk pada bank syariah terdapat ciri khas yang 

diminati oleh masyarakat, maka masyarakat akan tertarik untuk mendalami produk lainnya 

pada bank syariah sehingga meningkatnya literasi akan pemahaman masyarakat terhadap 

bank syariah. Meningkatnya literasi dan pemahaman masyarakat akan bank syariah juga akan 

meningkatkan minat masyarakat untuk menggunakan produk-produk di bank syariah, 

meningkatnya penggunaan produk pada bank syariah akan mempengaruhi kualitas pada bank 

syariah. 

 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 

hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus 

didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi 

isian jenis luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran 

tambahan melalui BIMA. 

 

 

 



 
No. 

Jenis 

Luaran 

Indikator Capaian 

Kategori Sub Kategori Wajib Tambahan TS 1) TS+1 

 
1 

Artikel Ilmiah 

dimuat di 

Jurnal2) 

Internasional bereputasi     

Nasional terakreditasi V  Publikasi (Sinta 
4) Jurnal 
Tabarru’: Islamic 
Banking and 
Finance pada 
Volume 5 No 2 
Edisi November 
2022. 

Accepted 

(LoA) Volume 

9 No 1 Tahun 

2023 pada 

Sinta 3 pada 

Jurnal At 

Tijaroh: Jurnal 

Ilmu 

Manajemen 

dan Bisnis 

Islam. 

Nasional Tidak terakreditasi     

 

2 
Artikel Ilmiah 
dimuat di 
Prosiding2) 

Internasional terindeks  V Publikasi pada 

Prosiding 

Internasional 

terindeks 

Google 

Scholar, 

Volume 3 No 3 

November 

Tahun 2022.  

 

Nasional     

 

3 

Invited 

Speaker dalam 

temu ilmiah4) 

Internasional     

Nasional     

4 
Visiting 
Lecturer 5) 

Internasional     

 

 

 

 

5 

 

 

 

 
Hak Kekayaan 

Intelektual 6) 

Paten     

Paten Sederhana     

Hak Cipta 
 

V 
 

 Draf 

Merek Dagang     

Rahasia Dagang     

Desain Produk Industri     

Indikasi Geografis     

Perlindungan Varietas 
Tanaman 

    

Perlindungan Topografi 
Sirkuit Terpadu 

    

6 Teknologi Tepat Guna 7)     

7 
Model / Purwarupa / Desain / Karya Seni / 

Rekayasa Sosial 8) 

    

8 Bahan Ajar 9)     

 

 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk 

Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi 

kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti 

dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui BIMA. 

 

Peran Mitra pada penelitian ini belum ada. 

 



 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan 

penelitian dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Belum ada kendala yang dihadapi selama penelitian karena telah sesuai dengan yang 

ditargetkan dalam penelitian ini dan hasil penelitiannya juga sudah selesai. 

 

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya 

berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 

tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 

diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 

termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 

proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 

yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 

dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

 

Hasil dari penelitian ini akan menjadi dasar pengembangan kualitas di perbankan syariah 

yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disampaikan bahwa dari lima variabel penelitian ini 

akan dikembangkan menjadi indeks kualitas perbankan syariah pada tahapan selanjutnya dan 

dapat menghasilkan rekomendasi kepada industri perbankan syariah agar permasalahan-

permasalahan dari perbankan syariah saat ini dapat diselesaikan dan eksistensi perbankan 

syariah dapat diterima secara global.  

Namun untuk menghasilkan suatu rekomendasi perlu dilakukan kajian-kajian dan 

pengujian-pengujian lebih lanjut dan diperdalam lagi agar indeks kualitas perbankan syariah 



dapat menjadi rujukan bagi regulator dalam menghasilkan peraturan maupun ketentuan dalam 

mendukung dan mengawasai perbankan syariah. 

 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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